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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan penggunaan suatu model edukasi dengan 

upaya penggabungan alarm dan notifikasi pengingat mengkonsumsi tablet tambah darah berbasis 

aplikasi mobile dengan sebutan EDUMA sebagai upaya perubahan pengetahuan, dan kepatuhan 

ibu hamil mengkonsumsi tablet tambah darah. Metode yang digunakan  adalah quasy experiment 

dengan rancangan penelitian one-group pre-test-post-test design. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa uji beda pengetahuan didapatkan p-value  sebesar 0,045dan kepatuhan 1,000. Simpulan 

dari penelitian ini memperlihatkan bahwa yang memiliki perbedaan secara signifikan sebelum 

dan sesudah penggunakan model edukasi berbasis aplikasi mobile “EDUMA” selama 21 hari 

hanyalah variabel pengetahuan.  

 

Kata Kunci : Aplikasi, Kepatuhan,  Pengetahuan 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the application of an educational model by combining alarms and 

reminder notifications to consume blood supplement tablets based on a mobile application called 

EDUMA to change pregnant women's knowledge and compliance with consuming blood 

supplement tablets. The method used was a quasi-experiment with a one-group pre-test-post-test 

design. The research results showed that the knowledge difference test obtained a p-value of 

0.045 and compliance of 1.000. The conclusions of this research show that the only thing that 

has a significant difference before and after using the "EDUMA" mobile application-based 

educational model for 21 days is the knowledge variable. 

 

Keywords: Applications, Compliance, Knowledge 

 

PENDAHULUAN 

Pada masa kehamilan terjadi suatu perubahan sistem kardiovaskuler berupa peningkatan 

volume darah. Peningkatan volume darah tersebut dimulai ketika usia kehamilan memasuki usia 

6 ataupun 8 minggu kehamilan dan mencapai puncak pada usia kehamilan 32 sampai dengan 34 

minggu. Keadaan tersebut dapat meningkatkan risiko anemia pada masa kehamilan apabila 

seiring dengan proses peningkatan volume darah di masa kehamilan terjadi kegagalan 

pemenuhan kebutuhan zat besi di dalam tubuh ibu hamil dan jika tidak dilakukan upaya 

preventif keadaan tersebut dapat menimbulkan lahir prematur, bayi lahir dengan berat badan 

lahir rendah dan morbiditas jangka panjang seperti terjadinya stunting (Carolin & Novelia, 2023; 

Hastuty, 2020; Pratiwi et al., 2023). 

http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1540892176&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1540891472&1&&
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Beberapa upaya preventif telah dilakukan seperti program pemberian tablet tambah darah 

dimana ibu hamil diarahkan minimal mengkonsumsi tablet tambah darah sebanyak 90 tablet 

selama masa kehamilannya (Carolin & Novelia, 2023). Meskipun program tersebut telah 

berjalan namun masih terdapat beberapa ibu hamil yang tidak mengkonsumsi tablet tambah 

darah seperti salah satu laporan penelitian yang dilakukan pada tahun 2020 dimana penelitian 

tersebut memperlihatkan terdapat 31% ibu hamil yang tidak patuh (Sari & Djannah, 2020). 

Fenomena tersebut dapat membuat peluang seorang ibu hamil tersebut 11,4 kali lebih besar 

mengalami anemia pada masa kehamilannya (Omasti et al., 2022). 

Penyampaian informasi oleh bidan terkait masalah makanan penghambat penyerapan zat 

besi, faktor penyebab anemia serta jenis sumber makanan zat besi dengan melakukan 

penyuluhan ataupun konseling juga telah dilakukan, namun pelaksanaannya tidak teraplikasikan 

dengan baik sehingga ibu hamil tidak memiliki pengetahuan yang cukup serta tidak menciptakan 

perilaku ibu yang bersedia mengkonsumsi tablet tambah darah secara rutin (Nursyamsi et al., 

2020; Sari & Djannah, 2020). Tidak hanya pengetahuan yang kurang, ketidak patuhan seseorang 

dalam mengkonsumsi obat juga dapat terjadi dikarenakan lupa (Setyorini et al., 2021).  

Penyampaian informasi dapat dengan mudah untuk dipahami apabila media penyampaian 

informasi tersebut disampaikan secara tertulis dan visual dengan menggunakan gambar (Rizqi & 

Sumarti, 2022). Penelitian terdahulu juga telah mencoba menerapkan media penyampaian 

informasi namun masih dalam bentuk poster, atau modul yang dikemas di dalam aplikasi atau 

berupa penggunaan aplikasi dengan informasi yang belum disajikan dalam bentuk visual tanpa 

monitoring serta pengingat alarm untuk membantu dan memotivasi ibu mengkonsumsi tablet 

tambah darah (Haninggar & Mahmud, 2023; Nadziroh & Anwar, 2020). 

Laporan survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) sendiri 

memperlihatkan bahwa pada tahun 2022  jumlah presentase wanita di Indonesia yang 

menggunakan internet mencapai 76,48% dan 84,61% adalah ibu rumah tangga. 53,74% 

perempuan menggunakan internet selama 1-5 jam, 30,75% selama 6-10 jam dan 11,26% 

perempuan menggunakan internet lebih dari 10 jam setiap harinya. Survei tersebut juga 

memperlihatkan jika 89,03% pengguna internet mengakses internet menggunakan perangkat 

handphone/tablet (APJII, 2022). 

Penelitian Carbonell juga menjelaskan bahwa penggunaan media berupa aplikasi mobile 

dapat digunakan untuk melakukan monitoring dan meningkatkan kepatuhan seseorang di dalam 

memperbaiki kondisi anemia yang dideritanya (Carbonell et al., 2020). Selain mudah didapatkan 

dan diakses dimana saja penggunaan aplikasi mobile juga dapat digunakan sebagai media untuk 

meningkatkan pengetahuan, membantu menyediakan layanan kesehatan baik di tingkat individu, 

komunitas, sistem, dapat digunakan sebagai pengingat serta monitoring dalam mengkonsumsi 

obat (Puspitasari & Indrianingrum, 2021; Rohmatika et al., 2020; Setyorini et al., 2021). 

Berdasarkan pemaparan fenomena yang ada dan hasil penelitian-penelitian terdahulu menjadi 

suatu tantangan peneliti untuk menganalisa lebih dalam penerapan model edukasi yang 

dilengkapi dengan  informasi, pengingat dan monitoring terhadap peningkatan pengetahuan dan 

kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet tambah darah selama masa kehamilan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini yaitu quasy experiment dengan rancangan penelitian one-group pre-

test-post-test design. Pengukuran pengetahuan dan kepatuhan ibu hamil dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner pengetahuan dan MMAS-8 sebelum dan setelah penggunaan model 

edukasi berbasis aplikasi mobile “EDUMA” selama 21 hari.  
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Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Lerep dan Puskesmas Leyangan 

dengan jumlah total sampel 26 ibu hamil dengan usia kehamilan 15-28 minggu pada saat ditemui 

pada tanggal 13 Desember 2021 sampai dengan 15 Januari 2022, mengerti bahasa Indonesia, 

bersedia menjadi  responden dan memiliki smartphone  android versi 4.0 atau lebih tinggi serta 

dapat mengoprasikannya. 

 

HASIL PENELITIAN 

 
Tabel. 1 

Distribusi Karakteristik Responden  

 

Variabel n Presentase (%) 

Riwayat efek samping TTD 

Memiliki  

Tidak memiliki  

 

8 

18 

 

30,8 

69,2 

Usia 

Berisiko (<20 year & >35 year) 

Tidak berisiko (20-35 tahun) 

 

3 

23 

 

11,5 

88,5 

Tingkat pendidikan 

Rendah (tamat SD/SMP sederajat) 

Menengah (tamat SMA/sederajat) 

Tinggi (tamat perguruan tinggi sederajat) 

 

3 

6 

17 

 

11,5 

23,1 

65,4 

Jumlah kunjungan ANC 

Rutin 

Tidak rutin  

 

18 

8 

 

69,2 

30,8 

Dukungan keluarga 

Tidak ada  

Ada  

 

2 

24 

 

7,7 

92,3 

 

Berdasarkan tabel 1 memperlihatkan bahwa sebagian besar responden penelitian tidak 

memiliki riwayat efek samping TTD seperti mual ataupun konstipasi (69,2%), berusia 20-35 

tahun (88,5%), tingkat pendidikan tinggi (65,4%), rutin melakukan kunjungan ANC (69,2%) dan 

memiliki dukungan keluarga (92,3%). 

 
Tabel. 2 

Pengetahuan dan Kepatuhan Sebelum dan Setelah  

Penggunaan Model Edukasi Berbasis Aplikasi Mobile “EDUMA” 

 

Variable 

 

Pre-test 

Mean ± SD 

Post-test 

Mean ± SD 

P-value 

Pengetahuan 17,81 ± 2,13 18,81 ± 1,41 0,045* 

Kepatuhan 5,57 ± 2,00 5,84 ± 1,94 1,000* 

 

Hasil uji analisis beda pengetahuan dengan uji Wilcoxon yang terdapat pada tabel 2 

memperlihatkan nilai p-value sebesar 0,045 yang berarti < 0,05. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan pengetahuan responden yang signifikan sebelum dan sesudah 

penggunaan model edukasi berbasis aplikasi mobile “EDUMA”. Perbedaan pengetahuan 

responden di dalam penelitian ini bermakna secara statistik.  

Untuk kepatuhan sendiri terdapat peningkatan nilai rerata kepatuhan sebelum dan setelah 

penggunaan aplikasi “EDUMA” dari 5,57 menjadi 5,84. Tabel 2 juga memperlihatkan bahwa 

hasil uji analisis beda kepatuhan dengan uji Wilcoxon didapatkan nilai p-value  sebesar 1,000 

yang berarti > 0,05. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
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perbedaan  kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet tambah darah yang bermakna 

secara statistik pada responden sebelum dan sesudah menggunakan model edukasi berbasis 

aplikasi mobile “EDUMA”.  

 

PEMBAHASAN 

Penggunaan Aplikasi EDUMA terhadap Perubahan Pengetahuan 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa penerapan model edukasi berbasis aplikasi 

mobile “EDUMA” yang terkoneksi dengan internet dan memiliki akses tak terbatas dengan 

menu informasi yang terdiri dari beberapa informasi penting yang diberikan penekanan 

menggunakan warna yang kontras serta gambar penjelas terkait informasi seputar anemia dan 

tablet tambah darah dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil. Peningkatan ini dapat terjadi 

apabila ibu hamil usia kehamilan 15-28 minggu  bersedia mengakses informasi  selama 21 hari. 

Pada penelitian ini, sebelum penggunaan aplikasi “EDUMA” dari 20 pertanyaan kuesioner 

pengetahuan yang diajukan kepada responden terlihat bahwa seluruh responden mengetahui 

informasi seperti pengertian anemia, pemenuhan zat besi di dalam tubuh yang kurang dapat 

menyebabkan anemia, pengertian tablet tambah darah dan tujuan dari mengkonsumsi tablet 

tambah darah dimana hal tersebut terlihat dari jumlah responden yang menjawab benar pada 

item pertanyaan nomor 2, 3, 11 dan 12 sebanyak 26 responden (100%). Berdasarkan kuesioner 

tersebut juga terlihat bahwa sebagian besar responden (46,2%) belum mengetahui anjuran 

mengkonsumsi tablet tambah darah dengan mengkonsumsinya bersamaan air jeruk untuk 

membantu penyerapan zat besi di dalam tubuh.  

Peningkatan pengetahuan di dalam penelitian ini dapat dilihat dari hasil perubahan jumlah 

rata-rata skor pengetahuan sebelum dan setelah penggunaan “EDUMA” dimana jumlah rata-rata 

skor berubah dari 17,8 menjadi 18,81. Tidak hanya itu, secara statistik setelah dilakukan uji beda 

menggunakan uji Wilcoxon juga memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

secara statistik pada variabel pengetahuan sebelum dan sesudah adanya penggunaan model 

edukasi berbasis aplikasi mobile “EDUMA” (p-value < 0,05).  

Terjadinya peningkatan pengetahuan ini merupakan hasil dari keberhasilan proses 

penyaluran informasi kepada responden. Jika dilihat dari teori model sistem pemrosesan 

informasi (model of information-processing system), penyajian informasi aplikasi “EDUMA” 

yang disajikan menggunakan gambar dan penjelasan yang informatif dapat menarik perhatian 

responden sehingga memori sensorik responden dapat menerima dan menyimpan informasi 

kemudian informasi diteruskan ke dalam memori jangka pendek. Terkait dengan sedikit dan 

sempitnya memori jangka pendek, maka kemampuan akses informasi “EDUMA” yang dapat 

dilakukan tanpa batas namun harus terkoneksi dengan internet ini dapat membantu memori 

jangka pendek ibu hamil untuk terus diaktifkan sehingga terjadi pengulangan informasi yang 

dapat mengantisipasi hilangnya memori akan suatu informasi. Tahap selanjutnya informasi akan 

dikirim dan dikaitkan dengan pengetahuan sebelumnya yang telah dimiliki dan disimpan dalam 

memori jangka panjang. 

Penelitian terdahulu juga mendukung penjelasan yang telah dipaparkan. Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa penyampaian informasi menggunakan gambar lebih mudah dipahami dan 

diingat dibandingkan dengan penyampaian informasi yang hanya menggunakan kata-kata 

konkret (Haninggar & Mahmud, 2023). Hal tersebut dikarenakan  Informasi yang diterima 

manusia paling banyak disalurkan ke dalam otak sebesar 75% -87% melalui indra penglihatan, 

13% melalui indera pendengaran dan 12% melaui indera lainnya (Kardi & Kurniasari, 2022). 

Tidak hanya itu, penelitian Rizqi & Sumarti (2022) juga menjelaskan bahwa penggunaan 

gambar  membuat orang yang sedang memahami suatu informasi menjadi tidak merasa bosan, 
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lebih atraktif serta dapat meningkatkan motivasi dan minat seseorang untuk menerima dan 

memahami suatu informasi. 

Hasil penelitian ini juga didukung dengan penjelasan hasil penelitian terdahulu dimana 

media pembelajaran atau pemberian informasi menggunakan smartphone atau aplikasi mobile 

memiliki keunggulan mudah untuk didapatkan, membantu meningkatkan pemahaman, daya 

ingat dan motivasi pengguna terhadap suatu informasi serta dapat diakses dimana saja (Gong et 

al., 2020; He et al., 2022; Laksono et al., 2022; Mustopa et al., 2023; Ni et al., 2022). 

 

Penggunaan Aplikasi EDUMA terhadap Perubahan Kepatuhan 

Penerapan model edukasi berbasis aplikasi mobile “EDUMA” yang dilengkapi dengan 

pemberian informasi, monitoring konsumsi tablet tambah darah dan fitur alarm pengingat 

konsumsi tablet tambah darah yang dapat berbunyi sesuai dengan waktu yang telah diatur selama 

21 hari tidak dapat meningkatkan kepatuhan berdasarkan perilaku ibu hamil usia kehamilan 15-

28 minggu di dalam mengkonsumsi tablet tambah darah. Hal ini terlihat dari hasil uji beda yang 

telah dilakukan menggunakan uji Wilcoxon didapatkan p-value 1,000 yang menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan yang signifikan pada kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet 

tambah darah sebelum dan setelah menggunakan model edukasi berbasis aplikasi mobile 

“EDUMA” selama 21 hari.  

Sebelum dilakukan penerapan model edukasi berbasis aplikasi “EDUMA” di dalam 

penelitian ini, sebagian besar tingkat kepatuhan responden dalam mengkonsumsi tablet tambah 

darah yaitu memiliki kepatuhan yang rendah. Hal tersebut terlihat dari jumlah responden yang 

memiliki kepatuhan rendah sebanyak 15 responden (57,7%).  

Jika dilihat dari penggolongan ketidakpatuhan seseorang berdasarkan perilaku di dalam 

penggunaan obat terlihat bahwa ketidakpatuhan responden dalam mengkonsumsi tablet tambah 

darah di dalam penelitian ini berada pada kategori tidak sesuai. Maksud dari ketidaksesuaian di 

sini adalah tidak sesuai terhadap arahan pengobatan dimana aturan pengkonsumsian tablet 

tambah darah pada ibu hamil yaitu mengkonsumsinya satu tablet setiap hari sampai dengan total 

konsumsi tablet tambah darah selama masa kehamilan mencapai 90 tablet tambah darah. Hal 

tersebut terlihat dari hasil distribusi item kuesioner kepatuhan dengan 8 pertanyaan pre-test 

seputar frekuensi kelupaan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet tambah darah, kesengajaan 

berhenti mengkonsumsi tablet tambah darah dan kemampuan diri ibu hamil untuk tetap 

mengkonsumsi tablet tambah darah memperlihatkan bahwa sebagian besar responden 69,2% 

kadang-kadang lupa mengkonsumsi tablet tambah darah dan 57,7% dalam dua minggu terakhir 

ada hari dimana tidak mengkonsumsi tablet tambah darah.  

Seperti halnya keadaan kepatuhan sebelum dilakukan penerapan model edukasi berbasis 

aplikasi “EDUMA”, di dalam penelitian ini sebagian besar tingkat kepatuhan responden dalam 

mengkonsumsi tablet tambah darah setelah penggunaan aplikasi “EDUMA” selama 21 hari yaitu 

memiliki kepatuhan yang rendah. Hal tersebut terlihat dari jumlah responden yang memiliki 

kepatuhan rendah sebanyak 14 responden (53,8%) dan ketidakpatuhan responden berdasarkan 

perilaku di dalam penggunaan obat terlihat bahwa ketidakpatuhan responden dalam 

mengkonsumsi tablet tambah darah di dalam penelitian ini berada pada kategori tidak sesuai. 

Penyebab tidak ada perubahan secara signifikan pada  kepatuhan ibu hamil dalam 

mengkonsumsi tablet tambah darah meskipun telah diberikan model edukasi berbasis 

“EDUMA” yang memiliki fitur informasi, monitoring dan pengingat alarm dapat terjadi 

dikarenakan tidak ada motivasi ibu hamil menggunakan “EDUMA” secara rutin untuk 

membantu mengingatkan ibu hamil mengkonsumsi tablet tambah darah. Hal tersebut terlihat dari 

pernyataan ibu hamil di dalam kuesioner post-test  kepatuhan dimana sebagian besar ibu hamil 

mengatakan tidak lupa untuk membawa tablet tambah darah ketika berpergian, tidak berhenti 
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mengkonsumsi tablet tambah darah karena alasan merasa keadaan menjadi buruk setelah 

mengkonsumsi tablet tambah darah ataupun kondisi tubuh selama kehamilan baik serta tidak 

merasa kerepotan untuk mengkonsumsi tablet tambah darah setiap hari. 

Penelitian ini didukung oleh penjelasan hasil penelitian terdahulu dimana meskipun telah 

menggunakan M-Health beberapa pengguna memperlihatkan tidak adanya peningkatan 

kepatuhan dalam mengkonsumsi obat (Arshed et al., 2023). Hal serupa juga dijelaskan pada 

penelitian terdahulu yang dilakukan pada tahun 2021. Penelitian itu menjelaskan bahwa tidak 

adanya perubahan kepatuhan seseorang di dalam mengkonsumsi obat dapat dikarenakan 

motivasi pengguna tersebut untuk merubah keadaan kesehatannya kurang sehingga orang 

tersebut mengabaikan atau enggan untuk menggunakan M-Health. Tidak hanya itu, kendala 

ketidak patuhan ini juga dapat dikarenakan pasien tidak menggunakan smartphone pribadinya 

melainkan milik bersama, serta dapat pula dikarenakan faktor psikologis ataupun dari keadaan 

obat-obatan yang dikonsumsinya (Setyorini et al., 2021). Hal serupa pun terjadi di penelitian ini 

meskipun tingkat pengetahuan partisipan meningkat dan sebagian besar memiliki dukungan 

keluarga namun aplikasi EDUMA yang digunakan di dalam intervensi belum mampu 

meningkatkan kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet tambah darah.  
 

SIMPULAN  

Penggunaan model edukasi berbasis aplikasi mobile “EDUMA“ selama 21 hari dapat 

membantu meningkatkan pengetahuan ibu hamil namun tidak terhadap kepatuhan dalam 

mengkonsumsi tablet tambah darah.  

 

SARAN 

 Inovasi model edukasi berbasis aplikasi mobile berupa EDUMA dimana informasi 

dikemas dengan gambar relevan yang diikuti dengan penjelasan singkat ini dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil. Untuk lebih meningkatkan keakuratan analisis dalam meminimalisir bias 

pada penelitian di masa mendatang, maka disarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan 

kelompok kontrol yang tidak diberikan intervensi berupa aplikasi dan dikaji kembali apakah 

peserta terpapar informasi lain selain dari informasi yang disediakan di dalam aplikasi sebelum 

dan selama penggunaan aplikasi. 
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